PENGARUH PEMANFAATAN BATANG SEMU PISANG (Musa paradiaca

L.) TERFERMENTASI TERHADAP PENINGKATAN PERTAMBAHAN





PENGARUH PEMANFAATAN BATANG SEMU PISANG (Musa paradiaca 
L.) TERFERMENTASI TERHADAP PENINGKATAN PERTAMBAHAN 
BOBOT ITIK PEKING (Anas platyrhynchos domestica L.) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 









Jurusan: Pendidikan Biologi 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






PENGARUH PEMANFAATAN BATANG SEMU PISANG (Musa paradiaca 
L.) TERFERMENTASI TERHADAP PENINGKATAN PERTAMBAHAN 
BOBOT ITIK PEKING (Anas platyrhynchos domestica L.) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 









Jurusan: Pendidikan Biologi 
 
 
Pembimbing I:  Dr. Rijal Firdaos, M.Pd 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 










PENGARUH PEMANFAATAN BATANG PISANG SEMU (Musa paradiaca. 
L) TERFERMENTASI TERHADAP PENINGKATAN PERTAMBAHAN 
BOBOT ITIK PEKING (Anas platyrhynchos domestica. L) 
Oleh 
Lusita Rahmadany 
Batang pisang atau sebutan Jawa lebih di kenal dengan gedebog dari limbah 
kebun pisang terdapat bahan pakan ternak berlimpah. Pada beberapa daerah 
umumnya batang pisang digunakan sebagai bahan pembuatan tali dan sofa, karena 
memiliki nilai ekonomis dan mudah didapat. Selain digunakan sebagai kerajinan 
batang pisang diketahui memiliki kandungan nutrisi yang komplit sebagai 
pengganti pakan ternak. Pemanfaatan batang pisang sebagai pakan alternatif 
merupakan salah satu cara untuk mencukupi kebutuhan pakan ternak. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan tingkat penggunaan batang pisang 
semu dalam ransum untuk menghasilkan pertambahan bobot berat itik peking 
(Anas platyrhynchos domestica L.). Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Kemiling Kelurahan Sumber Rejo pada Maret–Mei 2018. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 macam ransum yang disusun berdasarkan tingkat penggunaan batang 
pisang fermentasi yaitu: P0 = Kontrol (dedak dan konsentrat), P1 = Dedak dan 
fermentasi batang pisang 10%, P2 = Dedak dan fermentasi batang pisang 20%, P3 
= Dedak dan fermentasi batang pisang 30%, setiap perlakuan diulang 3 kali. 
Parameter yang diamati adalah bobot berat itik. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan One Way ANOVA dengan menggunakan SPSS versi16.0. Jika data 
yang diperoleh berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut LSD pada taraf 5%. Dari 
hasil penelitian pemberian pakan pada itik menunjukkan terdapat pengaruh yang 
nyata dengan konsentrasi 30% pada perlakuan P3 menghasilkan pertambahan 
bobot badan 1100 g.  
 
Kata kunci:  Batang Pisang (Musa paradiaca L.), Itik Peking (Anas 









                           
      
Artinya: “Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu 
dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak 
itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
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A. Latar belakang 
Itik dikenal juga dengan istilah Bebek (Bahasa Jawa). Nenek moyangnya 
berasal dari Amerika Utara merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild mallard. 
Kemudian terus menerus dijinakkan oleh manusia hingga jadilah itik yang di 
perlihara sekarang yang disebut Anas domesticus. Jenis bibit unggul yang 
diternakkan, di Indonesia ialah jenis itik seperti itik peking, itik tegal, itik khaki 
campbell, itik alabio, itik mojosari, itik bali, dan itik-itik petelur unggul lainnya 
yang merupakan produk dari BPT (Balai Penelitian Ternak) Ciawi, Bogor.
1
 
Peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat yang diikuti 
dengan kesadaran akan gizi menyebabkan permintaan produk hewani menjadi 
tinggi, hal ini dapat dilihat dari Konsumsi Nasional protein pada tahun 2011 
mencapai 6,14 g/kapita/hari, meningkat 1,99% dibandingkan pada tahun 
sebelumnya yaitu 6,03g/kapita/hari.
2
 Daging dan telur yang berasal dari unggas 
diperkirakan dapat menyumbangkan 20–30% dari total protein produk hewani di 
negara sedang berkembang. Agar dapat memenuhi kebutuhan protein yang mudah 
dan cepat, maka ternak unggas merupakan pilihan yang tepat, karena selain cepat 
menghasilkan daging juga menghasilkan telur. Salah satu jenis usaha peternakan 
unggas yang berpotensi untuk dikembangkan adalah peternakan itik. Kelebihan 
                                                             
1
 Rahmat Rukmana, “Panduan Lengkap Terna Itik Petelur Secara Intensif”, (Yogyakarta: 
Andi) 2014, h. 7 
2
 Zurmiati, et al, “Aplikasi Probiotik Untuk Ternak Itik”. Jurnal Peternakan, Vol. 16 no. 
2, 2014, h. 134 
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ternak itik ini adalah lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan dengan ayam 
ras, sehingga pemeliharaannya mudah dan tidak banyak mengandung resiko.
3
 
Di kalangan masyarakat pedesaan, ternak itik telah menyatu dengan 
kehidupan sehari-hari, hal ini secara tidak langsung berkaitan terhadap sumber 
pakan dilapangan yang mampu di manfaatkan oleh ternak itik.
4
 Beternak unggas 
mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan dalam upaya meningkatkan 
pendapatan keluarga pedesaan. Selain produksinya cukup tinggi dan relatif tahan 
terhadap penyakit dibandingkan dengan ayam sehingga pengolahan kesehatannya 
lebih mudah. 
Itik pedaging merupakan jenis itik unggulan karena mengandung berbagai 
zat dan gizi tinggi serta cita rasa yang luar biasa. Selain itu itik pedaging tingkat 
pertumbuhannya relatif cepat. Itik yang berkualitas baik dan buruk dipelihara 
peternak secara bersamaan sehingga kualitas produksi yang dihasilkan cendrung 
rendah dan tidak seragam. Itik yang berperan sebagai penghasil daging selama ini 
juga kebanyakan berasal dari itik jantan maupun itik-itik afkir sehingga kualitas 
daging yang dihasilkan kurang baik, kendala lain yang tidak kalah pentingnya 
dalam usaha pemeliharaan itik sebagai penghasil daging adalah konsumen dan 
konversi penggunaan ransum yang cenderung tinggi dan harga pakan yang mahal 
                                                             
3
 Ibid, h. 134-135 
4
 Sindu Akhdiaro, “Pengaruh Pemberian Pakan Itik Dengan Limbah Udang dan Limbah 
Kulit Kacang Kedelai yang Diberikan Probiotik Terhadap produksi dan Warna Kuning Telur”. 
Jurnal Lingkungan, Vol. 11 no. 2 (Mei 2010), h. 255 
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Ransum merupakan susunan beberapa pakan ternak unggas yang di 
dalamnya harus mengandung zat nutrisi yang lain sebagai satu kesatuan, jumlah, 
waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi semua kebutuhan. Konsumsi ransum 
adalah jumlah ransum yang dimakan selama masa pemeliharaan. Konsumsi 
ransum dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, penempatan, dan cara pengisian tempat 
ransum. kebutuhan konsumsi dipengaruhi oleh strain dan lingkungan.
6
 
Banyak ransum alternatif yang biasa digunakan dalam produksi pakan 
hendaknya harus berpegang pada kadar gizi yang diperlukan itik. Konsumsi 
ransum dipengaruhi oleh bentuk fisik pakan, bobot badan, kandungan nutrisi 
pakan, lingkungan tempat pemeliharaan, strain, dan jenis kelamin. Selain itu, 
konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh kandungan energi ransum, kesehatan 
lingkungan, zat-zat makanan, dan kecepatan pertumbuhan.
7
 
Kebutuhan pakan bagi ternak itik petelur yaitu usia starter DOD usia 0-1 
minggu sebanyak 50 gram per ekor dalam waktu 1 hari, sedangkan untuk jumlah 
itik pedaging usia 0-1 minggu sebanyak 22 gram per ekor dalam waktu 1 hari.
8
 
Pada usia DOD 0-2 minggu itik harus di berikan pakan sebanyak 5 kali sehari, hal 
                                                             
5
 Maijon Purba dan Pius P. Ketaren, “Konsumsi dan Konversi Pakan Itik Lokal Jantan 
Umur Delapan Minggu dengan Penambahan Santoquin dan Vitamin E dalam Pakan”. Jurnal 
penelitian ternak, 2011, Vol. 16 no. 4 (Oktober 2011), h. 281 
6 Muhammad Riswandha Imawan,”Pengaruh Ransum dengan Kadar Protein Kasar 
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Itik Betina Mojosari”. (Skripsi Program Ilmu Perternakan 
Universitas Lampung,  Lampung, 2016), h. 10 
7
 Ibid, h. 11 
8
Iwan Putranto, “Beternak Bebek Peking Jurus Ampuh Meraih Untung dalam 2 Bulan”, 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press) 2015, h. 81-84 
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ini untuk merangsang itik supaya mau makan
9
. Itik anakan (DOD) usia 0-2 
minggu biasanya menggunakan dedak dan konsentrat (voer). Konsentrat (voer) 
merupakan campuran makanan dengan kadar protein tinggi 38% sebagai 
tambahan pakan itik, dalam hal ini peternak hanya menggunakan dedak halus 
(bekatul), jagung, dan bungkil kelapa sebagai makanan itik. 
Jagung merupakan salah satu sumber makanan yang penting bagi manusia 
dan ternak, produksi jagung sebagai pakan di Indonesia ditujukan untuk unggas, 
ayam pedaging 54 persen, ayam petelur 47,14 persen dan sisanya untuk ternak 
itik. Jagung memiliki keunggulan dibandingkan dengan bahan pakan lainnya, 
yakni sebagai pakan sumber energi. Produksi jagung yang tidak mencukupi dalam 
negeri sehingga pemerintah melakukan impor jagung dalam jumlah besar untuk 
memenuhi kebutuhan jagung, persaingan penggunaan jagung sebagai bahan 
pangan konsumsi manusia dan pakan ternak berdampak pada meningkatnya harga 
jagung, sehingga meningkat pula biaya produksi pakan dalam suatu usaha 
peternakan itik pedaging, maka diperlukan bahan pakan alternatif pengganti 
jagung yang lebih murah namun memiliki kandungan nutrisi yang tidak jauh 
berbeda sehingga mampu menekan biaya pakan.
10
 Bungkil kelapa memiliki 
protein kasar yang cukup tinggi, proteinnya mencapai 20 % dari bahan kering. 
Bungkil kelapa merupakan salah satu bahan pakan yang dapat diberikan pada 
unggas, terutama itik. Meskipun kandungan nutriennya tinggi, bungkil kelapa 
memiliki tingkat kecernaan yang rendah sehingga pemakaiannya terbatas. 
                                                             
9 Rahmat Rukmana op. cit, h. 112 
10
 BTPT Balitbang Aceh. 2016. Pemanfaatan Limbah Jagung Sebagai Sumber Pakan Bagi 




Dedak padi merupakan bahan pakan yang telah digunakan secara luas oleh 
sebagian peternak di Indonesia. Sebagian bahan pakan yang berasal dari limbah 
agroindustri. Dedak mempunyai potensi yang besar sebagai bahan pakan sumber 
energi bagi ternak. Dedak padi berpeluang menggantikan peranan jagung sebagai 
sumber energi bagi unggas karena jagung merupakan salah satu bahan yang akan 
diolah menjadi bahan bakar penganti minyak bumi. Penggunaan dedak padi dalam 
ransum unggas ada batasanya, yaitu 0 – 15 % untuk itik petelur fase starter; 0 – 20 
% untuk itik petelur fase grower fase layer. Untuk itik pedaging, itu berkisar 




Pada kenyataannya para peternak itik memberikan pakan usia 0 - 2 minggu 
sebanyak 70% pakan dan konsentrat 30% dari jumlah pakan yang diberikan, 
karena pada usia tersebut itik harus di berikan nutrisi dan juga bisa diberikan 
pakan alternatif yang cukup dalam proses pertumbuhan. Pada umumnya, pakan 
yang biasa digunakan untuk usia 0 - 2 minggu antara lain dedak padi, bungkil 
kelapa, nasi kering. Tetapi, sebagian peternak memberikan pakan alternatif seperti 
tanaman yang di fermentasikan dan hasilnya sangat baik dan cocok, selain 
menghemat pembelian pakan, pakan yang di olah cukup baik karena memiliki 
kandungan nutrisi yang cukup dan terkendali. 
Seperti dalam Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun ayat 21 dinyatakan sebagai 
berikut: 
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      
Artinya: “Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu 
dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak 
itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan” (Al-Mu’minun ayat 21). 
Kandungan Ayat di atas sungguh, pada hewan-hewan ternak seperti unta, 
sapi dan kambing, benar-benar terdapat bukti kekuasaan dan pertanda kemurahan 
Kami dalam menganugerahkan karunia untuk kalian. Kalian Kami beri minum 
susu murni, lezat dan mudah diminum, yang keluar dari dalam perut hewan-
hewan itu. Selain susu, hewan-hewan itu mengandung daging, kulit dan bulu yang 




Bermacam-macam usaha yang bisa dilakukan antara lain dengan mencari 
alternatif sumber pakan baru, yang relatif murah dan tentunya dengan kondisi gizi 
terbaik. Terbatasnya lahan untuk menanam pakan hijauan, sehingga ternak kita 
jadi sering mengalami kekurangan pakan pada musim kemarau. Berbagai upaya 
dilakukan untuk memperoleh sumber pakan lain yang mempunyai nilai gizi yang 
sama dengan rumput hijau. Salah satu pakan yang dapat diolah adalah limbah 
petanian, perhutanan, dan pekerbunan, seperti batang pohon pisang. 
Pisang merupakan suatu komoditi yang paling banyak digemari oleh 
masyarakat Indonesia, yang menjadi alasan digemari buah yang berwarna kuning 
ini adalah harganya yang cukup terjangkau dan juga memiliki kandungan gizi 
serta vitamin yang cukup untuk menyehatkan badan. Provinsi lampung 
merupakan daerah penghasil pisang terbesar di Indonesia dan hampir tersebar di 
semua wilayah di provinsi lampung. Pisang juga merupakan suatu tanaman yang 
                                                             
12




bisa dikatakan tidak sulit untuk dibudidayakan. Ketersediaan tanaman pisang 
sangat banyak tersebar di wilayah Bandar Lampung khususnya di kecamatan 
Kemiling, sebab tanaman ini dalam perawatannya tidak menggunakan terlalu 
banyak pupuk. Secara umum, pisang dapat hidup di daerah yang tinggi maupun 
rendah, artinya dalam membudidayakan pisang kita tidak perlu repot-repot untuk 
mencari lahan yang bagus dari segi permukaan, serta dapat hidup di macam 
musim baik musim kemarau maupun penghujan.  
Batang pisang atau sebutan bahasa Jawa lebih di kenal dengan gedebog 
dari limbah kebun pisang terdapat bahan pakan ternak berlimpah. Pada beberapa 
daerah umumnya, batang pisang digunakan sebagai bahan pembuatan tali dan 
sofa, karena memiliki nilai ekonomis dan mudah didapat. Selain digunakan 
sebagai kerajinan, batang pisang diketahui memiliki kandungan nutrisi yang 
komplit sebagai pengganti pakan ternak. 
Batang pisang merupakan sumber energi utama yang saat ini digunakan 
dalam peternakan, batang pisang secara tradisional diberikan kepada ternak bila 
tidak ada rumput pada musim kemarau panjang. Di daerah tertentu seperti di Bali, 
setelah buah pisang dipanen, bagian batang semu dapat di proses untuk diberikan 
ke ternak. Bagian batang pisang mempunyai kadar air yang sangat tinggi sehingga 
kadar bahan kering menjadi sangat kecil sampai mencapai 3,6%. Hal ini berarti 
pemberian batang pisang dalam bentuk segar secara tidak langsung memberikan 
8 
 
air minum terhadap ternak. Adapun komposisi kimia dari batang pisang yaitu 
Protein kasar 2,4%-8,3%, Lemak Kasar 3,2%-8,1%, Serat kasar 13,4%-31,7%.
13
 
Kadar air yang tinggi pada batang pisang dapat menyebabkan cepat 
mengalami pembusukan dan kerusakan sehingga dalam pemberiannya harus segar 
dan cepat. Batang pisang harus diolah agar nutrisinya bagus dan awet, solusinya 
yaitu menggunakan teknologi fermentasi batang pisang. Batang pisang memiliki 
kualitas dan kandungan nutrisi (protein kasar dan NDF) yang baik dengan lama 
penyimpanan selama berhari-hari. Kualitas dan nilai kecernaan batang pisang 
dengan penambahan beberapa akselerator menghasilkan batang pisang yang 
dikategorikan berkualitas baik dilihat dari segi karakteristik fisik, kimiawi 
maupun nilai kecernaan. Keberhasilan proses fermentasi anaerob, diantaranya 
dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat terlarut dan pengembangan kecocokan 
seperti penambahan bahan lainnya, diantaranya kelompok gula yaitu molasses.
14
 
Berikut hasil penelitian menggunakan metode fermentasi yang dilakukan oleh 
Tidi Dhalika (2011), ddk yaitu: pH 4,96; Air 89,59%; Bahan Kering 10.40%; Abu 
14,86%; Protein Kasar 12,26%; Serat Kasar 19,56%; Lemak Kasar 6,93%; 
Ekstrak tanpa nitrogen 46,25%.
15
 
Pemanfaatan batang pisang sebagai pakan imbuhan pada ternak yang 
diberi pakan tambahan lainnya memberikan dampak positif terhadap tingkat 
kecernaan dan penampilan. Boleh jadi penggunaan batang pisang tersebut 
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dilakukan dengan alasan, selain sebagai pengenyang juga sebagai sumber mineral. 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
diidentifikasi adalah belum adanya pemanfaatan batang pisang semu secara 
maksimal terhadap hewan unggas khususnya itik. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah difokuskan pada pengamatan 
yaitu pengaruh penggunaan pakan alternatif dari batang semu pisang (Musa 
paradiaca L.) yang terfermentasi terhadap pertumbuhan bobot badan itik peking 
(Anas platyrhynchos domestica L.) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana bobot itik peking (Anas platyrhynchos domestica L.) setelah di beri 
pakan batang semu pisang (Musa paradiaca L.) yang telah di fermentasi? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat penggunaan batang pisang (Musa paradiaca L.)  
terfermentasi yang optimal dalam ransum terhadap bobot badan Itik 
Peking (Anas platyrhynchos domestica L.) 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu biologi yang 
dimiliki terutama ilmu bioteknologi fermentasi dan ilmu ekologi yang 
berkaitan dengan pengaruh penggunaan pakan alternatif buat bahan 
hijauan batang pisang terhadap pertambahan bobot badan Itik Peking 
(Anas platyrhynchos domestica L.) 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan dan 
masukan bagi penulis dan pembaca untuk meningkatkan hasil usaha 








A. Landasan Teori 
1.1 Itik (Anas domesticus) 




Kingdom : Animalia 
Subkingdom : Bilateria 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Infra filum : Gnathostomata 
Superkelas : Tetrapoda 
Kelas  : Aves 
Subkelas : Neornithes 
Infrakelas : Neoaves 
Superordo : Anserimophae 
Ordo  : Anseriformes 
Infraordo : Anserides 
Famili  : Anatidae 
Genus  : Anas 





Tubuh itik merupakan mesin produksi telur dan daging. Pengetahuan 
mengenai anatomi ternak itik penting artinya dalam rangka memaksimalkan 
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faktor-faktor produksi dan mengatasi permasalahan kesehatan serta produktivitas 
terna itik. Secara singkat, bagian tubuh ternak itik berdiri atas: 
a. Bulu. Tubuh ternak itik hampir seluruhnya ditumbuhi bulu, kecuali 
paruh dan kaki. Bulu ini berfungsi untuk menjaga kestabilan suhu 
tubuh dari pengaruh suhu luar yang mudah berubah, menjaga itik dari 
terpaan air, dan sebagai alat terbang. 
b. Rangka Tubuh. Rangka tubuh ternak itik sangat kompak untuk 
melindungi fungsi organ dan ditopang oleh otot daging yang kuat, 
sehingga mampu melakukan berbagai aktivitas produksi, berjalan, 
berenang, dan terbang. 
c. Alat Pernafasan. Alat pernafasan terdiri atas lubang hidung, saluran 
tenggorokan dan pernafasan dalam berupa paru-paru, fungsi dari alat 
pernafasan ini adalah sebagai tempat pertukaran udara, sehingga 
oksigen oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh dapat masuk dan 
karbodioksida dapat dikeluarkan. 
d. Alat Pencernaan. Alat pencernaan terdiri atas paruh, kerongkongan 
(oesophagus), tembolok, lambung, kelenjar, lambung otot, usus 12 jari, 
usus halus, usus besar dan kloaka. Fungsi dari alat pencernaan tersebut 
sebagai berikut: 
1) Paruh. Paruh digunakan untuk mematuk dan memasukkan 
makanan ke dalam mulut untuk selanjtnya didorong ke 
tenggorokan. Ketika ternak itik minum kepalanya akan 





dan tidak ke luar lagi ke lubang hidung. Dalam mulut itik 
terdapat kelenjar ludah yang digunakan untuk mempermudah 
saat menelan. 
2) Kerongkongan. Kerongkongan atau oesophagus berfungsi 
sebagai saluran yang mengantarkan pakan menuju tembolok. 
3) Tembolok. Di dalam terbolok pakan akan dilunakkan 
dengan kelenjar ludah agar lebih mudah diteruskan ke lambung. 
4) Lambung Kelenjar. Organ ini merupakan lambung yang 
mengeluarkan enzim pencernaan berupa pepsin dan asam khlor 
yang berperan melumasi pakan untuk kemudian dihancurkan di 
lambung otot. 
5) Lambung Otot. Lambung ini berfungsi sebagai penggiling 
pakan dan membuat pakan lebuh halus. Untuk meningkatkan 
kinerja lambung sebaiknya ditambahkan grit dalam pakan 
berupa butir-butir kapur atau kulit kerang. Dari lambung otot 
pakan akan disalurkan ke usus halus. 
6) Usus 12 Jari dan Usus Halus. Setelah ke luar dari 
lambung otot, pakan akan masuk ke dalam usus 12 jari dan akan 
bergabung dengan enzim dari pankreas dan hati. Selanjutnya, 
akan masuk ke dalam usus halus untuk diserap unsur gizinya. 
7) Usus Besar. Usus besar berfungsi sebagai tempat 





8) Kloaka. Organ ini merupakan saluran muara dari usus 
besar, saluran kencing dan saluran telur. 
e. Saluran Kencing. Ternak itik memiliki dua ginjal yang menghasilkan 
air seni. Letaknya dekat dengan organ paru-paru dan organ saluran 
tunggal yang menhubungkan ginjal ke kloaka. 
f. Peredaran Darah. Fungsi dari peredaran darah adalah mengalirkan 
darah dari jantung ke seluruh tubuh yang membawa unsur nutrisi dan 
oksigen serta kembali ke jantung dengan membawa karbodioksida. 
g. Sistem Saraf. Saraf merupakan organ yang mengatur seluruh sistem 
organ tubuh untuk aktivitas hidup itik, yakni mulai dari indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, hingga indra perasa. Pada 
sistem saraf ternak itik dapat simpul saraf penerima sinar di kepala 
yang dapat merangsang pelepasan kuning telur dari oviduct. 
h. Sistem Reproduksi. Sistem perkembangbiakan dengan cara bertelur, 
tetapi proses tersebut tidak harus selalu dikaitkan dengan terbentuknya 
individu baru. Ternak itik betina akan tetap bertelur tanpa adanya 




Seperti dalam Al-Qur’an Surat An-nahl ayat 6-9 dinyatakan sebagai berikut 
                       
                         
                                                             





                              
                        
Artinya: “6) Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan. 7) dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, 8) Dan (dia telah menciptakan), agar kamu menungganginya 
dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. 9. dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok. dan Jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia 
memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar)”. 
Kandungan QS. An-Nahl ayat 6-9 yaitu “Dan kalian memperoleh 
pandangan yang indah padanya) yakni sebagai perhiasan kalian (ketika kalian 
membawanya kembali ke kandang) ketika kalian menggiringnya kembali ke 
kandangnya di waktu sore hari (dan ketika kalian melepaskannya ke tempat 
penggembalaan) kalian mengeluarkannya dari kandangnya menuju ke tempat 
penggembalaan di waktu pagi hari. Binatang-binatang tersebut membawa barang-
barang kalian yang berat ke suatu negeri yang tidak bisa kalian capai kecuali 
dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhan yang telah menyediakan semua itu, 
untuk kenyamanan kalian, Maha Pengasih lagi Mahaluas rahmat-Nya. Dia telah 
menciptakan hewan ternak untuk menjadi kendaraan kalian dan hiasan yang 
menyenangkan hati kalian. Allah akan menciptakan sarana transportasi yang tidak 
kalian ketahui dari segala apa yang ditundukkan Allah untuk manusia jika kalian 
mau berpikir dan mengerahkan segala potensi yang ada. Sesuai dengan karunia 
dan rahmat-Nya, Allah telah menetapkan atas diri-Nya untuk menjelaskan jalan 
lurus yang mengantarkan kalian menuju kebaikan. Di antara jalan itu ada yang 
bengkok menyeleweng, tidak menuju kepada kebenaran. Jika Allah berkehendak 
memberikan petunjuk kepada kalian, tentulah Dia akan menunjuki dan membawa 
kalian kepada jalan yang lurus. Akan tetapi Dia telah menciptakan akal yang 
mampu menalar dan kehendak yang dapat mengarahkan. Selanjutnya Dia 
memberikan kebebasan kepada kalian untuk memilih”.3 
1.1.1 Jenis-jenis itik 
Saat ini sudah begitu banyak jenis itik petelur, pedaging maupun hias 
dengan produktivitas cukup tinggi. Calon peternak tinggal memilih jenis itik yang 
akan diternakkan, tergantung pada tujuan atau hasil yang diharapkan. Bahkan itik 
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jantan petelur yang sebelumnya dianggap kurang berharga saat ini “naik daun” 
sebagai salah satu jenis sumber untuk memenuhi kebutuhan itik pedaging.
4
 
1. Itik Petelur 
Ternak itik penghasil telur konsumsi atau itik petelur, yang juga sering 
merangkap sebagai penghasil telur tetas, merupakan ternak itik asli Indonesia 
berasal dari Jawa, yaitu spesies Indian Runner (Anas platyrynchos). Di Inggris, 
itik ini dikenal dengan nama Indian Runner (Anas javanica). 
Berbagai jenis ternak itik petelur dikenal penamaannya berdasarkan 
tempat pengembangan, wilayah asal dan sifat morfologis. Beberapa jenis itik 
petelur unggul, antara lain: Itik Mojosari, Itik Alabio (Anas platurynchos Borneo), 
Itik Tegal, Itik Magelang, Itik Cirebon atau Ituk Rambon, Itik Bali, Itik Khaki 
Campbell, Itik CV 2000-INA, Itik Damiaking, Itik Kerinci, Itik Pegagan, Itik 
Cihateup (Anas platurynchos javanica), Itik Kasturi, dan Itik Pitalah. 
 
                                                             
4

































Gambar  6 
Itik Tegal 








2. Itik pedaging 
Itik penghasil daging atau itik pedaging, yang juga sering merangkap 
sebagai induk buatan untuk mengerami telur itik dikenal dengan nama Entok. 
Daging itik atau bebek merupakan salah satu komoditas unggulan karena 
mengandung berbagai zat gizi yang tinggi serta memiliki cita rasa yang unik. 
Ciri-ciri umum itik pedaging
5
:  
a. Kerangka Tubuh Besar, ternak itik pedaging memiliki tulang dada, tulang 
paha dan tulang kaki yang lebar, sehingga pada bagian ini paling banyak 
dagingnya. 
b. Pertumbuhan Pesat. Ternak itik pedaging mempunyai pertumbuhan yang 
cepat pesat, karena masa panen dilakukan pada umur muda, saat 
dagingnya masih lunak. Umur permanen ternak itik pedaging biasanya di 
bawah 12 minggu, sehingga pada saat panen sudah memiliki bobot badan 
dan daging yang optimal. 
c. Pertumbuhan Bulu Cepat. Pada saat panen, bulu ternak itik pedaging 
tumbuhan sempurna, artinya hampir tidak ada bulu-bulu kecil yang 
tumbuh dan belum mekar. Apabila masih banyak bulu yang baru tumbuh, 
bulu tersebut sulit dicabuti, sehingga penampilan kulit menjadi kurang 
menarik. 
d. Hemat Pakan. Kebutuhan pakan konsumsi ternak itik pedaging lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan pakan itik petelur. Meskipun demikian, 
sebagian besar dari pakan tersebut dimanfaatkan untuk proses 
                                                             
5





pertumbuhan dan disimpan dalam daging. Ternak itik pedaging lebih 
efisien dalam mengubah pakan menjadi badan. 
Di Malaysia dikenal beberapa jenis ternak itik pedaging memiliki 
kemampuan pertumbuhan pada umur 8 minggu mencapai berat badan masing-
masing antara 2,8-3,0 kg/ekor. Di samping itu, terdapat k pedaging unggul 
lainnya, seperti itik Aylesbury (umur 12 minggu bobot badan 2,7-2,9 kg), itik 
Muscovy (umur 16 minggu bobot badan jantan antara 4,5-5,0 kg dan betina 2,5-
3,0 kg), itik Cherry Valley (umur 47 hari bobot badan 3,2 kg), dan itik C.P Duck 
(umur 47 hari bobot mencapai 3,0 kg). Jenis-jenis itik pedaging, antara lain: Itik 
Manila atau Entok, Itik Serati, Itik Peking, Itik Hibrida Ratu Raja, Itik PMp, dan 
Itik Pejantan Lokal. 
Gambar 7 
Itik peking 





Itik Raja Ratu Hibrida 








3. Itik Hias 
Itik hias mempunyai keragaman jenis yang tersebar di berbagai daerah 
atau negara. Beberapa jenis itik hias yang banyak dikenal di beberapa negara 
antara lain: Itik Mandarin (Aix galericulata), Itik Kayu, Itik Liar atau Mallard 
Duck (Anas platyrhynchos), dan Itik Aylesbury.
6
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Itik Mandarin (Aix galericulata) 













1.1.2 Kandungan Gizi Pada Itik 
a. Telur 
Kandungan akan telur itik di Indonesia terus meningkatkan dari tahun ke 
tahun sesuai denan kemajuan ekononomi masyarakat dan pertumbuhan 
penduduk. Setiap tahun, Indonesia membutuhkan minimal 395.000 ton 
telur itik. Kelebihan telur itik dalam diproses atau di olah lebih lanjut 
menjadi telur asin. Peluang pasar telur asin pada umumnya masih terpusat 
di kota-kota besar. 
Kelebihan (surplus) produksi telur itik dalam negeri dapat diarahkan 
sebagai komoditas ekspor. Produksi telur itik dapat dijadikan bahan baku 
dalam industri makanan, terutama kue atau roti. Selain itu, telur itik 
merupakan sumber gizi yang setara dengan kandung gizi telur ayam. 
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Gambar 12 

















Utuh Segar Bagian 
Kuning 
Bagian Putih Diasin 
Kalori (kal) 189,00 398,00 54,00 195,00 
Protein (g) 13,10 17,00 11,00 13,60 
Lemak (g) 14,30 35,00 0,00 13,60 
Karbohidrat 
(g) 
0,80 0,80 0,80 1,40 
Kalsium (mg) 56,00 150,00 21,00 120,00 
Fosfor (mg) 175,00 400,00 20,00 157,00 
Zat Besi (mg) 2,80 7,00 0,10 1,80 
Vit. A (S.I) 1.230,00 2.870,00 0,00 841,00 
Vit. B1 (mg) 0,18 0,60 0,01 0,28 
Vit. C (mg) 0,00 0,00 0,00 0,00 
Air (g) 70,80 47,00 88,00 66,50 
Bdd. (%) 90,00 100,00 100,00 83,00 
Sumber: Direktorat Gizi Depkes R.I 
b. Daging 
Konsumsi daging itik, pada umumnya datang dari masyarakat perkotaan. 
Di beberapa daerah, misalnya Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 
Selatan dan sebagian kota di Jawa Barat, perdagangan daging itik sudah 
menarik. Pada waktu yang akan datang konsumsi daging itik diperkirakan 
akan semakin diminati masyarakat luas. 
Kandungan gizi daging itik cukup tinggi. Komposisinya pun cukup 
lengkap, sehingga sangat populer di lingkungan etnis China. Di beberapa 
negara, misalnya Taiwan, China, Hongkong, dan Singapura, menu itik 
panggang, itik rebus, dan itik asap selalu disajikan di setiap jamuan 
makanan atau di restoran. Publisitas menu daging itik menyebar ke Asia 
Tenggara, Eropa, Jepang dan Amerika. Di hampir semua restoran Chinese 





Karkas itik mencapai 76% dengan warna daging yang agak gelap, liat dan 
beraroma amis. Warna gelap pada daging itik berasal penimbunan lemak 
pada permukaan daging. Hasil penelitian Balai Penelitian Terna Ciawi 
menunjukkan bahwa, kandungan protein daging itik lebih baik dari daging 
ayam, sapi dan domba. Namun, dengan kandungan kolestrol yang tinggi 
dalam daging itk, tentunya dilarang untuk dikonsumsi oleh orang yang 
berpenyakit jantung. 
Kandungan kolestrol daging itik yang cukup tinggi diketahui memegang 
peranan penting dalam merespons rangsangan seksual. Secara rinci, 
kandungan gizi daging itik dibandingkan dengan daging unggas lainnya 
dapat dilihat pada tabel.
8
 
Tabel 2 kandungan gizi setiap 100 g daging itik dan unggas lainnya 
Komposisi 
Gizi 
Jenis Unggas  
Itik Ayam  Angsa  
Kalori (kal) 326,00 302 354,00 
Protein (g) 16,00 18,2 16,40 
Lemak (g) 28,60 25,0 31,50 
Karbohidrat 
(g) 
0,00 0,00 0,00 
Kalsium (mg) 15,00 14,00 15,00 
Fosfor (mg) 188,00 200,00 188,0 
Zat Besi (mg) 1,80 1,50 1,80 
Vit. A (S.I) 900,00 810,00 900,00 
Vit. B1 (mg) 0,10 0,08 0,10 
Vit. C (mg) 0,00 0,00 0,00 
Air (g) 54,30 55,90 51,10 
Bdd. (%) 60,00 58,00 60,00 
Sumber: Kemenkes R.I 
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Di Jepang, kandungan lemak itik dapat diturunkan hingga 50% dengan 
menggunakan metode surimi atau surimi daging itik. Caranya, daging itik digiling 




c. Bibit Itik Bakalan (DOD= Day Old Duck) 
Upaya untuk memenuhi kebutuhan itik bakalan, dapat dirancang 
wirausaha anak itik atau bibit itk bakalan (Day Old Duck= DOD). Pangsa 
pasar bisnis DOD cukup besar dalam rangka memenuhi permintaan para 
peternak. Setiap dua tahun, dibutuhkan sekitar 34 juta ekor bibit itik betina 
untuk peremajaan. Selain DOD betina, peluang bisnis DOD jantan 
dibutuhkan dalam rangka usaha pengembangan ternak itik pedaging atau 
penghasil daging.  
Permintaan daging itik masih terbatas pada masyarakat perkotaan. 
Kebutuhan atau permintaan daging itik cendrung terus meningkat. Setiap 
tahun, Indonesia membutuhkan 11.000 ton daging itik. Apabila karkas 
mencapai 76%, maka untuk memenuhi kebutuhan daging itik diperlukan 
sekitar 14 juta ekor itik konsumsi. Hal ini membuka peluang prospek baik 
berwirausaha ternak itik pedaging. 
1.1.3 Pakan 
Ternak bebek dapat dibagi kedalam jenis bebek petelur, pedaging serta 
petelur pedaging. Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan pengelolaan 
pasar dan pengelolaan pakan. Jumlah ransum yang dibutuhkan oleh itik lokal 
                                                             
9





jantan umumnya lebih tinggi 20% dari itik betina. Mulai umur 6 minggu 
konsumsi itik betina dan jantan sudah harus dibatasi. Tindakan ini bertujuan untuk 
mengurangi lapisan lemak pada tubuh itik karena tidak disukai oleh konsumen 
terutama bagi usaha penggemukan itik.
10
 
Tabel 3 konsumsi ransum itik lokal dalam satu hari 
Umur (minggu) Konsumsi (gram) 
Jantan betina 
2 210 200 
4 450 400 
6 600 500 
8 900 575 
10 750 652 
12 610 675 
14 870 725 
16 960 800 
18 1.080 900 
>20 1.080-1.320 900-1.100 
Sumber: Iwan Putranto 
Pemberian ransum untuk itik dilakukan paling sedikit dua kali sehari. 
Namun, hasilnya akan lebih baik bila ransum diberikan tiga kali dari jatah satu 
hari. Jumlah yang diberikan pada pagi adalah 2/5 bagian dari total jatah satu hari. 
Sementara pada siang hari diberikan 1/5 bagian dan sisanya pada sore hari. 
Sebernanya jatah ransum satu hari untuk berbagai umur itik dapat berbeda antara 
satu lokasi dengan lokasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh suhu 
lingkungan dan suhu tubuh itik itu sendiri. Oleh karena itu, cara pemberian pakan 
seperti pada tabel 3 hanyalah sebuah acuan karena bagaimanapun pengalaman dan 
pengamatan pribadi akan lebih menjamin kesuksesan peternak. Untuk lebih jelas, 
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maka pada table 4 dan 5: menyajikan jumlah pemberian ransum yang diberikan 
berdasarkan pengalaman peternak itik lain.
11
 
Tabel 4 pemberian ransum itik petelur 














Sumber: Iwan Putranto 
Tabel 5. Pemberian ransum itik pedaging 
Berat badan 
(kg) 
Konsumsi ransum (kg/minggu) 
Umur minggu Jantan Betina Jantan Betina 
0 0,06 0,06 0,00 0,00 
1 0,27 0,27 0,22 0,22 
2 0,76 0,74 0,77 0,73 
3 1,36 1,28 1,12 1,11 
4 1,96 1,82 1,28 1,28 
5 2,49 2,30 1,48 1,43 
6 2,96 2,73 1,68 1,59 
7 3,31 3,06 1,68 1,68 
8 3,61 3,029 1,68 1,63 
Sumber: Iwan Putranto 
Banyak bahan pakan alternatif (bahan pakan pilihan) yang bisa digunakan, 
namun dalam mencari bahan yang akan dipakai hendaknya berpegang pada kadar 
protein dan energi yang diperlukan itik. Bahan pakan sumber energi untuk itik 
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antara lain adalah dedak padi, jagung, menu, tepung singkong, polar, nasi kering, 
roti afkir dan mie afkir, namun dalam pemberiannya sebaiknya tidak dalam 
bentuk kering, tetapi agak basah atau jika terlalu keras perlu direndam sebelum 
diberikan pada itik. Sebagai contoh perendaman diperlukan jika itik diberi nasi 
kering, sehingga nasi tersebut menjadi agak lunak/lembek dan dapat ditelan 
dengan mudah oleh itik. 
Bahan pakan sumber protein yang sangat disukai oleh itik dalam bentuk 
segar adalah ikan rucah, cangkang udang dan keong, namun pemberiannya 
haruslah dalam ukuran yang cukup kecil untuk memudahkan itik menelannya. 
Selain itu berbagai jenis bahan pakan sumber protein yang berbentuk tepung yang 




1. Dedak padi 
Dedak padi ada dua jenis, yaitu dedak halus (bekatul) dan dedak  kasar. 
Dedak yang paling baik adalah dedak halus yang didapat dari proses 
penyosoran beras yang memiliki kandungan gizi antara lain protein 
11,35%; lemak 12,15%; karbohidrat 28,62%; abu 10,5%; serat kasar 
24,46%; air 10,15% serta energi metabolisme sebesar 1.890 kkal/kg. 
Dedak sebaiknya diberikan kepada anak itik dan itik dara sebesar 60% dari 
                                                             
12
 Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian Instalasi Penelitian Dan Pengkajian 
Teknologi Pertanian, 2000, Penyusunan Ransum Untuk Itik Petelur, Jakarta: Pustaka Litbang 





jumlah ransum atau pakan yang diberikan. Sementara itu, untuk itik 
dewasa sebanyak 40% dan total ransum yang diberikan.
13
 
2. Dedak Gandum 
Dedak gandum merupakan hasil samping perusahaan tepung terigu. 
Tepung atau dedak yang paling baik untuk pakan ternak adalah white 
pollard yang memiliki kandungan protein 11,99%; lemak 1,48%; 
karbohidrat 64,75%;abu 0,64%: serat kasar 3,75%; dan air 17,35%. 
Kandungan nutrisinya cukup baik dengan energi metabolisme 1.140 
kkal/kg. Meskipun demikian, white pollard jarang dimanfaatkan untuk 





Ada dua jenis jagung yang cocok untuk itik, yaitu jagung kuning yang 
mengandung protein dan energi tinggi, tetapi daya lekatnya rendah dan 
jagung putih yang mengandung protein dan energi rendah, tetapi daya 
lekatnya tinggi. Jagung kuning memiliki kandungan protein 8-9%, lemak 
3-4%, asam amino 90-95%, dan energi metabolisme sebesar 3.394 
kkal/kg. Sementara itu, jagung putih memiliki kandungan nutrisi bahan 
kering 86%, protein 8,6%, kalsium 0,02%, dan fosfor 0,26%. Sebaiknya 
jaging putih diberikan kepada anak itik dan itik dara sebesar 60%, serta 
itik dewasa 40% dari total ransum.
15
 
                                                             
13
 Elang Ilik Martawijaya, Eko Martanto, dan Netti Tinaprilla, “Panduan Beternak Itik 
Petelur secara Intensif”, (Tangerang: PT agromedia Pustaka), 2004 h. 48 
14
 Ibid, hal. 49 





4. Tepung Ampas Tahu 
Kandungan gizi ampas tahu di antaranya protein 23,55%; lemak 5,54%; 
karbohidrat 26,92%; abu 17,03%; serat kasar 16,53%; dan air 10,43%. 
5. Bungkil Kelapa 
Bungkil kelapa adalah ampas dari pembuatan minyak kelapa. Kandungan 
gizinya antara lain protein 17,09%; lemak 9,44%; karbohidrat 23,77%; abu 
5,92%; serat kasar 30,4%; dan air 13,35%. Energi metabolismenya sebesar 
3.600 kkal/kg. Idealnya, diberikan kepada anak itik, itik dara dan itik 
dewasa sebanyak 15% dari total ransum yang diberikan. 
6. Bungkil Biji Kapuk atau Biji Buah Randu 
Bungkil biji kapuk memiliki kelemahan, yakni mengandung zat siklo-
propenoid yang bersifat racun bius. Biasanya, cara menghilangkan racun 
ini adalah dengan pemanasan terlebih dahulu sebelum dicampurkan dalam 
pakan. Sebaiknya diberikan kepada itik kurang dari 3% dari total pakan. 
Kandungan gizinya antara lain protein 27,4%; lemak 5,6%; karbohidrat 
18,6%; abu 7,3%; serat kasa 25,3%; dan air 6,1%. 
7. Bungkil Biji Kapas 
Bungkil biji kapas merupakan limbah minyak kapas. Kelemahannya 
bungkil ini adalah mengundang zat gosipol yang bersifat sebagai racun 
yang bisa merusak hati dan menyebabkan pendarahan atau pembengkakak 
pada jaringan tubuh. Karena, sebaiknya sebelum diberikan kepada itik 





protein 19,4%; lemak 19,5%; asam lemak linoleat 47,8%, asam lemak 
palmitat 23,4%; asam lemak oleat 22,9%.
16
 
1.1.4 Itik Peking 
Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica) merupakan unggas air yang 
diklasifikasikan dalam tipe pedaging, karena memiliki pertumbuhan yang cepat 
dalam waktu yang relatif singkat dan masuk kedalam kingdom animalia, filum 
chordata, kelas Aves, ordo Anseriformes dan family Anatidae. Itik Peking 
bersifat omnivorous  (pemakan  segala)  yaitu  memakan  hewan  maupun 
tumbuhan seperti biji-bijian, rumput-rumputan, ikan, bekicot dan keong.
17
 Itik 
memiliki kemampuan pertumbuhan yang sangat cepat karena  mampu  




Gambar 12. Itik Peking 
Sumber: Info Agribisnis 
http://www.infoagribisnis.com/2016/09/ternak-bebek-peking/ 
 
Itik  Peking  sering  disebut  juga  sebagai  sebagai  komoditas  unggas penghasil 
daging setelah ayam pedaging. Hal ini dapat dilihat dari populasi itik pada 
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tahun 2009 sebanyak 12.759.838 sementara pada tahun 2015 meningkat menjadi  
15.494.288  ekor  dan  produksi  tahun  2009  sebanyak  25.782  menjadi 39.817 
ton pada tahun 2015. Itik Peking umur 8 minggu rata-rata memiliki bobot badan 
akhir 1.592,100 ± 115,930 g/ekor, serta laju pertumbuhan absolut 248,410 ± 
35,680 g/minggu. Umur 14 hari merupakan  umur  optimal  pertumbuhan  itik  




1. Karakteristik Itik Peking 
Karakteristik itik Peking antara lain: memiliki ciri paruh berwarna kuning 
pipih, mempunyai bulu putih berselaput minyak, kaki berselaput renang, serta 
tembolok berbentuk pipih. Itik Peking memiliki performa yang cenderung sama 
dengan ayam broiler modern, seperti pertambahan bobot badan dan konversi 
serta efisiensi penggunaan pakan dalam membentuk daging.
20
 Bobot badan itik 
Peking jantan yaitu 4,5 –5,0 kg/ekor dan itik Peking betina yaitu 2,5 – 3,0 
kg/ekor dengan waktu pemeliharaan selama 3,5 bulan.
21
 
2. Sistem Pemeliharaan Itik Peking 
Terdapat dua macam sistem pemeliharaan itik Peking yaitu sistem 
pemeliharaan Ekstensif dan sistem pemeliharaan Intensif. Sistem pemeliharaan 
Ekstensif  adalah  sistem  pemeliharaan  secara  tradisional.  Penerapan  sistem 
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ekstensif adalah Itik digembalakan dan dilepas di sawah untuk mencari 
makannya sendiri.
22
 Sistem ini biasa disebut juga sebagai cara pemeliharaan 
umbaran. Keunggulan sistem pemeliharaan ekstensif adalah biaya pakan dan 
tenaga kerja murah serta baik digunakan untuk pemeliharaan pembibit. Sistem 
pemeliharaaan Intensif adalah sistem pemeliharaan yang dilakukan secara 
terkontrol dalam kandang tanpa dilepas liar serta diberikan pakan sesuai 
kebutuhannya dan disediakan secara kontinyu. Keunggulan sistem pemeliharaan 
intensif antara lain; efisien dalam penggunaan pakan, kontrol terhadap penyakit 




3. Fase Pemeliharaan Itik Peking 
Pemeliharaan itik Peking memiliki 3 fase diantaranya fase starter, fase 
grower serta fase finisher. Fase starter dimulai dari umur 0 – 3 minggu, fase 
grower 3 – 5 minggu kemudian untuk fase finisher dimulai sejak umur 5 – 
10 minggu atau panen. Setiap fase memiliki cara pemeliharaan yang berbeda- 
beda dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan. Pada fase starter 
pemeliharaan dilakukan dengan cara menjaga suhu kandang, sehingga digunakan 
penghangat untuk menjaga suhu dalam kandang selama fase starter. Fase grower 
merupakan fase dimana itik Peking mengalami pertumbuhan yang optimal 
sehingga perlu dilakukan pemeliharaan yang optimal pula. Adapun fase finisher 
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merupakan fase dimana itik Peking siap untuk dipanen dan pada fase ini, itik 
Peking sudah mencapai pertumbuhan tertingginya. 
Pada pemeliharaannya, pemberian pakan disesuaikan dengan fase 
pemeliharaan karena kebutuhan pakan itik Peking berbeda-beda. Itik Peking juga 
tidak begitu membutuhkan air walaupun itik tersebut tergolong sebagai 
unggas air, itik Peking hanya membutuhkan air sebagai air minum. Pada saat 
fase growing sebaiknya itik diberi ransum basah dikarenakan terdapat 
peningkatan nilai retensi nutrien ransum.
24
 
4. Kebutuhan Nutrien Itik Peking 
Itik memiliki kebutuhan nutrien yang berbeda-beda tergantung dengan laju 
pertumbuhan, fisiologis pencernaan, serta pengeluran panas dalam tubuh. 
Pembuatan formula pakan pada itik umumnya digunakan bahan pakan yang 
mengandung kandungan gizi sesuai dengan kebutuhan ternak terutama protein 
kasar, serat kasar, energi, kalsium dan phospor. Itik Peking umur 2 – 7 minggu 
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Adapun  kebutuhan  nutrien  itik  Peking  berdasarkan  rekomendasi  NRC 
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Kebutuhan  Nutrien Itik Peking 
 
Kandungan Nutrien Fase Grower 
Kadar Air (%) Maks. 14,000 
Protein Kasar (%) Min. 10,000 
Lemak Kasar (%) Maks. 7,000 
Serat Kasar (%) Maks.8,000 
Energi (Kkal EM/Kg) Min. 2.600 
Ca (%) 0,90 – 1,200 
P tersedia (%) Min. 0,400 
Sumber: Standar Nasional Indonesia 
2.1 Pisang (Musa sp) 
Berdasarkan taksonominya, tanaman pisang diklasifikasikan sebagai 
berikut. 
Kingdom : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledoneae 
Sub Kelas : Commelinidae 
Famili   : Musaceae  
Genus   : Musa 
Species  : Musa spp.
 26
 
2.1.1 Sejarah Pisang27 
Tanaman pisang telah ada sejak, manusia ada. Namun, saat itu pisang 
masih merupakan tanaman liar yang tidak dibudidayakan. Hal itu karena manusia 
di awal kebudayaan hanya berperan sebagai pengumpul makanan dari alam (food 
gathering) tanpa merasa perlu untuk menanamnya kembali. Namun, pada saat 
kebudayaan pertanian menetap dimulai, pisang termasuk dalam golongan tanaman 
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pertama yang dipelihara. Di kalangan masyarakat Asia Tenggara, diduga pisang 
telah dimanfaatkan, terutama tunas dan pelepahnya yang diolah sebagai sayur. 




Sumber: Garuda News 
https://garudanews.id/mahasiswa-uii-manfaatkan-batang-pisang-jadi-bahan-bakar-biohidrogen/ 
Beberapa bukti sejarah, baik tertulis maupun berupa relief, di tempat-
tempat yang dianggap penting menunjukkan bahwa tanaman pisang memang telah 
lama dibudidayakan. Tulisan pertama tentang pemeliharaan pisang berasal dari 
india, yakni disebutkan bahwa pemeliharaan tersebut dilakukan di Epics, Pali 
Boeddhist, pada 500-600 SM. Disebutkan pula bahwa “buah sebesar taring” itu 
memang disukai binatang-binatang bertaring atau bertanduk seperti kera dan 
gajah. Di cina, awal kebudayaan pisang dimulai dan terpusat di Yangtze dan 
Sungai Kuning. Sementara pada zaman batu-batuan kuno dari tanah Yunani 
diperoleh data bahwa pisang termasuk flora dari tanah India yang hadir pada 300 
tahun SM. Sumber lain menyebutkan bahwa sebelum perhubungan benua Eropa 
dan benua Asia ditemukan, bangsa portugis telah mengenal pisang dari Teluk 





1. Morfologi dan kandungan batang pisang  
Tanaman pisang memiliki 2 jenis batang yaitu batang sejati dan batang semua. 
Pada batang sejati berupa umbi batang (Bahasa Jawa: Bonggol) yang berada 
didalam tanah. Batang sejati tanaman pisang bersifat keras dan memiliki titik 
tumbuh (mata tunas) yang akan menghasilkan daun dan bunga pisang. Sementara, 
bagian yang berdiri tegak yang menyerupai batang adalah batang semu yang 
terdiri atas pelepah-pelepah daun panjang (kelopak daun) yang saling 
membungkus dan menutupi, dengan kelopak daun yang lebih muda berada 
dibagian paling bawah. Dengan demikian, kedudukan nya kuat dan kompak, 
tampak sepeti batang. Batang semu ini memiliki ketinggian berkisar antara 3-8m 







Batang pisang banyak dimanfaatkan oleh manusia. Misalnya membuat 
lubang pada bangunan, alas untuk memandikan mayat, untuk menutup saluran air 
bila ingin mengalirkan air atau membagi air, sebagai tancapan wayang, 
membungkus bibit, tali industri pengolahan tembakau (batang yang dikeringkan 
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terlebih dahulu), dan bahan untuk membuat kompos. Batang pisang dari jenis 
abaca dapat diolah menjadi serat untuk bahan dasar pembuatan pakaian atau 
kertas. Batang pisang yang telah dipotong kecil dapat dijadikan makanan ternak, 
terutama pada saat musim kemarau ketika persediaan rumput tidak ada/kurang. 
Selain itu, air dari batang pisang juga bisa dijadikan sebagai penawar racun dan 
bahan baku dalam pengobatan tradisional.
29
 
2. Komposisi kimia bagian batang pisang sebelum dan sesudah di 
fermentasikan 
Variasi yang besar diperlihatkan pada komposisi kimia bagian-bagian 
tanaman pisang (Tabel 7). Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor 
umur tanaman, varitas tanaman, jenis tanah, iklim, dan sebagainya. Sulit sekali 
mendapatkan komposisi kimia yang persis sama tetapi dari hasil yang diperoleh 
dapat diperoleh gambaran umum. Bagian batang pisang mempunyai kadar air 
yang sangat tinggi sehingga kadar bahan kering menjadi sangat kecil sampai 
mencapai 3,6% total produksi batang pisang dalam berat segar minimum 
mencapai 100 kali lipat dari produksi buah pisangnya sedangkan total produksi  
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daun pisang dapat mencapai 30 kali lipat dari produksi buah pisang.
30
  
(Tabel 7). Komposisi Kandungan Batang Pisang.
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Total Abu  18,4-24,7
b 



















Sumber: aPezo dan Fanola  
  b
Poyyamozhi dan Kadirvel  
  c
Gerona et al 
Kandungan serat (NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa) dalam bagian-
batang pisang dalam batas normal seperti pada kadar total abu sangat tinggi 
terutama pada batang (24,1%). Hasil analisis laboratorium Balai Penelitian Ternak 
(Balitnak) Bogor mendapatkan rata-rata kadar total abu 15,5 dan 10,5% masing–
masing dalam batang dan bonggol. Kandungan lignin bervariasi sampai mencapai 
10,4% dalam batang pisang. Kadar lignin yang tinggi biasanya berikatan dengan 
selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit untuk dipecah di dalam.
32
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Kadar air yang tinggi pada batang pisang dapat menyebabkan cepat 
mengalami pembusukan dan kerusakan sehingga dalam pemberiannya harus segar 
dan cepat. Batang pisang harus diolah agar nutrisinya bagus dan awet, solusinya 
yaitu menggunakan teknologi fermentasi batang pisang. Batang pisang memiliki 
kualitas dan kandungan nutrisi (protein kasar dan NDF) yang baik dengan lama 
penyimpanan selama berhari-hari. Kualitas dan nilai kecernaan batang pisang 
dengan penambahan beberapa akselerator menghasilkan batang pisang yang 
dikategorikan berkualitas baik dilihat dari segi karakteristik fisik, kimiawi 
maupun nilai kecernaan. Keberhasilan proses fermentasi anaerob, diantaranya 
dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat terlarut dan pengembangan kecocokan 
seperti penambahan bahan lainnya, diantaranya kelompok gula yaitu molasses.
33
 
Berikut hasil penelitian menggunakan metode fermentasi yang dilakukan oleh 
Tidi Dhalika (2011), ddk yaitu: pH 4,96; Air 89,59%; Bahan Kering 10.40%; Abu 
14,86%; Protein Kasar 12,26%; Serat Kasar 19,56%; Lemak Kasar 6,93%; 
Ekstrak tanpa nitrogen 46,25%.
34
 
3. Kandungan mineral dan senyawa sekunder dalam batang tanaman pisang  
Abu yang tinggi mencerminkan kandungan mineral yang tinggi dalam 
bagian batang pisang. 15 jenis pisang yang ada di Bali, kandungan mineral dalam 
batang pisang tertinggi adalah mineral K sedangkan unsur mikromineral yang 
tertinggi adalah Fe diikuti oleh Zn. Laboratorium Balitnak, Ciawi menganalisa 
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unsur makro dan mikromineral dari fraksi air batang pisang dan mendapatkan 
mineral K, Fe, dan Zn yang tinggi, yang berarti mineral-mineral tersebut ada 
dalam fraksi yang terlarut. Pemberian batang pisang dalam bentuk segar berarti 
secara tidak langsung merupakan pemberian mineral kepada ternak tetapi efek 
mineral dalam batang pisang segar terhadap kerja mikroba rumen masih harus 
diteliti. Senyawa sekunder lainnya yang terlarut dalam fraksi air batang pisang 
adalah senyawa fenol dalam bentuk sederhana dan senyawa tanin terkondensasi 
(berdasarkan metode Butanol-HCl). Menurut Jones senyawa tanin dalam latex 




Sementara itu, senyawa tanin dalam batang pisang menurut analisa 
Balitnak bervariasi tergantung dari jenis pisang dan dapat mencapai 4,96 mg/ml 
fraksi air batang pisang. Bila dalam 1 kg batang pisang segar mengandung 930 ml 
air maka kandungan tanin terkondensasi dalam batang pisang dapat mencapai 4,6 
gram. Senyawa tanin dapat mempengaruhi konsumsi pakan maupun mengikat 
protein pakan sehingga menurunkan kualitas dan efisiensi pakan. Tetapi 
penggunaan senyawa tanin di dalam batang pisang untuk memproteksi protein 
sehingga menjadi by-pass protein kemungkinan merupakan potensi yang besar 
yang perlu dilakukan/ diuji. Pengujian dalam skala laboratorium menunjukkan 
hilangnya senyawa tanin ketika ditambahkan tepung bungkil kedelai atau dengan 
kata lain adanya kemungkinan tanin berikatan dengan bungkil kedelai yang 
mengandung protein tinggi. 
                                                             













Ca (%) 0,26-1,03 0,45-1,54 
P (%) 0,14-0,49 0,13-0,14 
Na (%)  0,03-0,18 
K (%) 0,41-11,72 3,67-8,60 
Mg (%) - 1,36 
Fe (ppm) 139,2958 70,50-496,30 
Zn (ppm) 40,80-163,10 5,5-115,90 
Cu (ppm) 4,30-8,00 0,80-7,40 
Mn (ppm) - - 
Cr (ppm) - 46,5 





 Subramanian et al.  
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 Poyymozhi dan Kadirvel 
Tabel 9 Kandungan senyawa terlarut dalam fraksi air batang pisang 
Senyawa  Mg/ml Fraksi air 
Senyawa total fenol 0,1-1,4 
Tanin terkondensasi 0,01-4,96 
Total gula pereduksi 0,29-22,4 
Mineral Ca, P, Na, K, Fe, Cu, Zn 
Sumber: Hasil Analisa laboratorium  Balitnak, Ciawi  
Senyawa sekunder lainnya adalah senyawa gula sederhana dan diproduksi 
dalam jumlah yang cukup tinggi. Senyawa ini juga bervariasi sangat tinggi. 
Senyawa ini mudah diserap dalam tubuh tetapi juga mudah diubah menjadi 
senyawa asam lemak terbang seperti glukosa diubah menjadi asam asetat atau 
asam butirat yang sangat penting bagi ternak. Kontribusi senyawa gula sederhana 
dalam fraksi air batang pisang kepada pembentukan senyawa asam lemak terbang 
masih perlu diteliti. 
4. Energi dan kecernaan bagian batang tanaman pisang  
Ketika diberikan ke ternak, energi tercerna yang tertinggi adalah batang 
dan terendah adalah bonggol. Kecernaan in vitro dan in vivo. Batang yang 
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mempunyai kecernaan bahan kering secara in vivo cukup tinggi. Terlihat bahwa 
kecernaan yang cukup tinggi tidak dipengaruhi oleh kadar lignin dalam bagian 
batang pisang. Total nutrien tercerna dari pada batang pisang cukup rendah dan 
ternyata total nutrien tercerna (TDN) pada bonggol sangat rendah. Hal ini perlu 
diteliti ulang mengingat bonggol mempunyai kandungan pati yang cukup tinggi. 
Laboratorium Balitnak mendapatkan kadar pati dalam bonggol pisang kering 
dapat mencapai 52,50%. 
Tabel 10. Energi gross, energi tercerna, total nutrien tercerna, kecernaan in vitro 
dan in vivo dari batang pisang  
Parameter Batang Bonggol 




Kecernaan (%)   
In vitro – bahan kering 58,8-77,4c,d,e - 
In vivo –bahan kering 75,43-80,1a,d - 
Sumber:  a. FFOULKES dan PRESTON 
b. GERONA et al.  
c. PEZO dan FANOLA 
d. SUBRAMANIAN et al.  
e. QUIROZ et al dalam WINUGROHO 





B. Kerangka Pikir 
Pakan itik dengan menggunakan batang pisang adalah merupakan suatu 
cara untuk meningkatkan bobot badan itik, penggunaan batang pisang sudah 
banyak diterapkan pada hewan ternak lainnya karena memberikan hasil yang 
positif, tetapi di Indonesia penelitian dan penggunaan bahan ini masih jarang 
banyak dilakukan pada hewan unggas. Penggunaan batang pisang yang 
difermentasikan yaitu dengan cara batang pisang dicampurkan bahan-bahan 
lainnya lalu di didiamkan beberapa hari. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah penggunaan batang pisang dan sebagai pakan itik (x) 
sedangkan variabel terikatnya adalah meningkatkan bobot badan itik (y). 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
37
 Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari 
permasalahan yang perlu di uji kebenarannya melalui analisis. Maka berdasarkan 
uraian, penulisan tersebut penelitian mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis Statistik 
H0: μ1=μ2 (Pemberian pakan batang pisang terfermentasi tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot berat itik). 
H1: μ1=μ2 (Pemberian pakan batang pisang terfermentasi memberikan pengaruh 
terhadap bobot berat itik).
38
 
                                                             
37
 Sugiono. 2009, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif; Kualitatif dan R & D. 
Bandung: Alpabeta h. 96 
38
 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian , (Surakarta Sebelas Maret University Press) 






 METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dan tempat penelitian ini akan di lakukan pada bulan Maret 
sampai Mei 2018, di Jalan Marga, Gang. Mata air, Kelurahan Sumber Rejo, 
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun alat yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Alat Penelitian 
a. Timbangan. 
b. Wadah makan (baskom) 12 buah. 
c. Wadah air minum 12 buah. 
d. Kawat jaring 24 m. 
e. Kayu/ bambu 4 m. 
f. Pisau/ golok. 
g. Baskom besar. 
h. Talenan. 
 
2. Bahan Penelitian 
a. Bebek dengan berat 250 gr dan usia 15 hari sebanyak 36 ekor. 
b. Batang pisang semu dengan berat 5 kg, tinggi 60 cm dan diameter 
10cm 
c. Air 250 ml. 
d. Dedak padi kasar 5 kg. 
e. Garam 50 gram. 
f. EM4 2 tutup botol. 






C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan 
penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian 
atau gejala yang akan diteliti.
1
 Menurut hubungan antara variabel dengan 
variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat di 
bedakan menjadi: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.
2
 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah fermentasi batang pisang. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) yaitu Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah bobot itik. 
D. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang  dilakukan oleh peneliti  adalah penelitian  
ekperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan 
percobaan yang bertujuan untuk mengetahui  gejala atau pengaruh yang 
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E. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian uji eksperimental dengan 
menggunakan teknik  Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 
4  perlakuan, 3 ulangan untuk setiap perlakuannya dengan bobot itik. 
Pemberian pakan dan minum dilakukan 3 x sehari secara adlibitum, pada pagi 
pukul 06.30, pada siang hari pukul 12.00 dan sore hari pukul 16..
4
 Untuk 
pakan harian disesuaikan dengan berat badan dan umur. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Budidaya Itik Anas domesticus dan Persiapan Kandang 
Tahap awal budidaya Itik (Anas domesticus) dimulai dengan memilih itik 
yang berusia  15 hari, dengan berat awal 250 gram. 
a. Pakan dan Minum 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan yang disusun 
sesuai dengan kebutuhan ternak. Itik umur 0-2 minggu menggunakan pakan dedak 
halus dan fermentasi dari batang pisang. Pakan dan minum diberikan secara 
adlibitum. Batang pisang yang digunakan dalam penelitian dicampurkan pada 
ransum. Untuk, perlakuan P0 (kontrol) yaitu pakan dedak halus tidak ditambah 
atau dicampurkan fermentasi batang pisang, perlakuan P1 pakan yaitu dedak halus 
ditambah fermentasi batang pisang sebesar 10%, perlakuan P2 yaitu pakan dedak 
halus yaitu ditambah fermentasi batang pisang sebesar 20%, perlakuan P3 yaitu 
pakan dedak halus yaitu ditambah fermentasi batang pisang sebesar 30%. 
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Kandang disekat-sekat membentuk 12 buah petak-petak persegi panjang 
dengan ukuran tiap petak panjang 100 cm x lebar 75 cm x tinggi 100 cm. Masing-
masing petak di isi 3 ekor itik kemudian dilengkapi dengan tempat pakan, tempat 
minum dan bohlam lampu 10 Watt sebagai penghangat. 
c. Timbangan 
Timbangan yang digunakan untuk menimbang pakan dan penambahan 
bobot badan itik digunakan timbangan meja kapasitas 5 kg. 
d. Prosedur Penelitian 
a) Persiapan Kandang 
36 ekor itik jantan, dikelompokkan secara acak kedalam 3 kelompok 
perlakuan ( P0, P1, P2, dan P3). Masing-masing kelompok terdiri dari 4 perlakuan 
dan 3 kali ulangan dengan masing-masing ulangan 3 ekor. Petak kandang diberi 
kode sesuai dengan perlakuan penelitian. Masing-masing petak kandang 
dilengkapi tempat pakan, tempat minum, lampu penghangat dan diberi alas liter 
dari sekam. Sebelum digunakan, kandang dan peralatan kandang dilakukan proses 
desinfektan/ cuci hama. 
b) Penimbangan itik 
Itik ditimbang pertama kali pada saat dimulai penelitian yaitu saat itik 
berumur 15 hari, kemudian penimbangan selanjutnya dilakukan setiap satu 






c) Pengambilan Data 
Parameter yang diambil meliputi pertambahan bobot badan. Pertambahan 
bobot badan Itik ditimbang pada waktu mulai penelitian, kemudian setiap 
seminggu sekali dilakukan penimbangan itik secara teratur sampai akhir 
penelitian, kemudian data yang diperoleh dirata-rata sehingga diperoleh bobot 
badan selama penelitian. 
2. Persiapan Pakan 
a. Pengolahan pakan yang di fermentasikan 
Bahan yang disiapkan antara lain batang pisang 5 kg, EM4 2 tutup botol, 
garam 3 sendok, dan air 250ml. Batang pisang dipotong dengan cacah (kecil-
kecil). Selanjutnya potongan di masukkan ke dalam ember. Batang pisang diberi 
air dan EM4 yang sudah dicampurkan secara merata. Campurkan dedak dan 
batang pisang di dalam ember kemudian aduk secara merata dan tambahkan 
garam 3 sendok makan. Setelah itu diam kan selama 2 hari dalam keadaan 
anaerob (kedap udara), fermentasi berhasil akan ditandai dengan timbulnya bau 
harum seperti bau tapai. Sebelum pakan fermentasi batang pisang diberikan ke 






G. Parameter pengamatan 
Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu Bobot itik 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
   
   
   




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
   
   
   




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
   
   
   




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
   
   
   
Rata-rata    
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan eksperimen 
dan pengamatan. Pengamatan dalam penelitian adalah suatu prosedur yang 
berencana, yang antara lain meliputi melihat, dan mencatat sejumlah dan taraf 
aktivitas tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
Adapun pengumpulan data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data bersumber pada 
benda yang tertulis ataupun berupa gambar. Peneliti secara langsung 





2. Teknik observasi, observasi di artikan sebagi pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian.
5
 Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan 
langsung untuk memperoleh informasi yang akurat. Adapun yang di 
observasi adalah pengukuran berat itik, kelangsungan hidup, dan 
konversi pakan. 
3. Pengamatan data penelitian data yang akan diambil oleh peneliti 
adalah bobot badan, derajat kelangsungan hidup, konversi pakan. 
Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Data berat badan itik 
Data berat badan diambil setiap 7 hari sekali selama 60 hari. 
Kemudian dilakukan penimbangan dalam satuan gram. 
I. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pemberian batang  pisang terhadap pertambahan bobot badan yaitu pemberian 
batang pisang dengan konsentrasi yang berbeda. “Analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu : suatu proses 
menentukan keragaman mengenai apa yang ingin diketahui”. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan One Way ANOVA (analisis ragam dengan univariat) 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Jika dari analisis terdapat 
keragaman yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut LSD pada 
taraf 5%.  
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J. Alur Kerja Penelitian 
Adapun alur kerja itik adalah sebagai berikut: 




















Bahan yang disiapkan antara lain 
dedak, batang  pisang 5 kg, EM4 2 
tutup botol, garam 3 sendok, dan air 
250 ml. 
Batang pisang dipotong dengan 
cacah (kecil-kecil) dan 
dimasukkan kedalam ember 
Campurkan dedak dalam ember 
yang berisi batang pisang 
sesuai konsentrasi masing-
masing. kemudian siramkan 
kedalam ember yang berisikan 
batang  pisang 
Tuangkan air  250 ml 
yang sudah 
ditambahkan EM4, 
kedalam ember yang 
berisi dedak dan batang 
pisang kemudian aduk 
secara merata dan 
tambahkan garam 3 
sebanyak sendok 
makan 
Tutup secara merata 
(rapat) dan disimpan 
selama 2 hari 





























Memilih itik peking 
yang berusia 15 hari 
dengan berat awal 250 g 
Sebesar 0,75x1x1,dengan 
di lengkapi pakan, tempat 





P0 (Kontrol) =Pakan (dedak 
kasar) tanpa pakan fermentasi 
P2 =Pakan (dedak kasar) dan 
pakan fermentasi 20% 
P1 =Pakan (dedak kasar) dan 
pakan fermentasi 10% 
P3 =Pakan (dedak kasar) dan 
pakan fermentasi 30% 
Pembahasan 
Menyiapkan alat dan bahan 
Membuat kandang itik 
sebanyak 12 buah petak 
Menimbang itik (berat awal 
250 g) 
Pengamatan dilakukan selama 7 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengamatan pengaruh pemanfaatan batang pisang semu pisang (Musa 
paradiaca L.) terfermentasi terhadap peningkatan pertambahan bobot itik peking 
(Anas platyrhynchos domestica L.) dari setiap perlakuan P0 (dedak halus dan 
konsentrat), P1 (dedak halus dan fermentasi batang pisang 10%), P2 (dedak halus 
dan fermentasi batang pisang 20%), P3 (dedak halus dan fermentasi batang pisang 
30%) selama 2 bulan menunjukkan adanya perbedaan rata-rata bobot itik. 
1. Bobot Badan Itik Peking  
Bobot adalah berat suatu organisme yang telah mengalami pertumbuhan. 
Dari hasil pengamatan selama penelitian diketahui bobot tertinggi antara semua 
perlakuan terdapat pada perlakuan P3 (dedak dan fermentasi batang pisang 30%). 
Adapun data berat bobot itik (Anas platyrhynchos domestica L.) untuk semua 

































Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata bobot Itik pada 
pengamatan kontrol (dedak dan konsentrat) menunjukkan nilai berat tertinggi 
pada minggu terakhir mencapai 639,89 g. Hal ini disebabkan itik hanya diberikan 
pakan pada umumnya yaitu dedak padi dan voer (konsentrat) tanpa campuran 
pakan fermentasi. Rata-rata bobot Itik pada pengamatan kontrol (dedak dan 
fermentasi 10%) menunjukkan nilai berat tertinggi pada minggu terakhir 
mencapai 820 g. Hal ini di karenakan pemberian pakan fermentasi yang 
jumlahnya sangat sedikit dibandingkan perlakuan yang lainnya. 
Bobot Itik pada pengamatan (dedak dan fermentasi 20%) menunjukkan 
nilai berat tertinggi pada minggu terakhir mencapai 890 g. Berat 890 g dapat 
dikatakan sebagai masa panen, hal ini membuktikan bahwa penambahan pakan 
batang pisang fermentasi dengan batas tolerans tertentu ke dalam pakan itik dapat 
meningkatkan bobot badan itik. Rasa, aroma dan tektur bahan pakan berkaitan 
dengan keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan pakan tersebut 
sehingga menjadi daya tari dan merangsang itik untuk mengonsumsinya. Pada 
pengamatan (dedak dan fermentasi 30%) menunjukkan nilai berat tertinggi pada 
minggu terakhir mencapai 1072,22 g. Dalam hal ini itik sudah layak panen dan 
pakannya pun memberikan pengaruh yang jauh berbeda dengan perlakuan lainnya 
hal ini dikarenakan penambahan batang pisang kedalam ransum kaya akan 
kandungan glukosa dan selulosa namun rendah kadar ligninnya, karena glukosa, 
suatu gula monosakarida adalah salah satu karbohidrat terpenting dapat digunakan 
sebagai sumber tenaga bagi hewan dan tumbuhan. Glukosa merupakan salah satu 









suatu bentuk serat yang dalam jumlah kecil dibutuhkan ternak untuk membantu 
pencernaan. Kandungan lignin pada pakan ternak sangat berpengaruh pada 
kemudahan pakan itu untuk dicerna.
1
   
Selanjutnya data bobot Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.) di 
uji menggunakan One Way ANOVA. Uji ini akan dilakukan jika sudah memenuhi 
uji homogenitas yang tersaji pada lampiran 2 halaman 84 karena sudah memenuhi 
uji homogenitas maka data bisa dihitung mengunakan uji One Way ANOVA 
dengan SPSS versi 16.0 pada lampiran 2 halaman 84. Berdasarkan data lampiran 
2 halaman 84, di ketahui bahwa nilai signifikan Bobot Itik diperoleh sebesar 0,000 
lebih kevil dari 0,005, maka tolak H0 dan terima H1. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan nilai di antara ketiga perlakuan tersebut, maka perlu uji 
lanjut dengan uji LSD. Hasil uji LSD bobot itik peking peking (Anas 
platyrhynchos domestica L.) dapat dilhat pada tabel 1 dibawah ini:  
Tabel 1 
Hasil Uji LSD Bobot Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.) 
No. Perlakuan Bobot Itik (g) 
1 P0 6,3889
a






 ± 8,81980 
4 P3 10,722
d
 ± 1,92258 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji LSD bobot itik, maka dapat disimpulkan 
bahwa bobot itik, terdapat perbedaan signifikan dari masing-masing semua 
perlakuan. 
                                                             










B. Pembahasan  
Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan batang pisang semu 
(Musa paradiaca L.) terfermentasi terhadap peningkatan pertambahan bobot itik 
peking (Anas platyrhynchos domestica L.), menggunakan empat perlakuan, 
dimana perlakuan P0 menggunakan dedak dan konsentrat (kontrol), perlakuan P1 
menggunakan dedak dan fermentasi batang pisang sebesar 10%, perlakuan P2 
menggunakan dedak dan fermentasi batang pisang sebesar 20%, dan perlakuan P3 
menggunakan dedak dan fermentasi batang pisang sebesar 30%. 
Kandang untuk pemeliharaan itik yang digunakan yaitu berukuran 100 cm 
x 75 cm x 100 cm yang terbuat dari bambu dan kayu yang beratap asbes. Kondisi 
kandang harus tetap bersih agar itik tetap nyaman. Selain itu, Pada setiap pagi dan 
sore kandang harus selalu di bersihkan, kebersihan itik harus tetap terjaga 
meskipun itik terkenal sebagai hewan yang jorok, akan tetapi itik merupakan 
hewan yang cendrung mudah stress di masa starter. Kemudian untuk pembuatan 
pakan berasal dari batang pisang semu dalam kondisi segar yang di potong secara 
cacah (kecil-kecil) dan dicampurkan dengan dedak dalam satu tempat atau wadah 
lalu difermentasikan selama 2 hari. Setelah di fermentasikan pakan siap di berikan 
pada itik sesuai dengan konsentrasinya. Pada masa starter usia dibawah satu bulan 
itik harus diberikan vitamin (vitachick) dan obat (tetrachol) sebagai langkah 
persiapan kalau gejala penyakit datang dengan tiba-tiba. Aktivitas makan itik pada 
malam hari lebih banyak dibanding pada siang hari karena kebutuhan itik pakan 
dan harus memenuhi kandungan nutrisi  sehingga untuk usia dibawah 2 bulan itik 









protein kasar cukup tinggi untuk usia 0-2 minggu sebesar 22% dan untuk masa 
grower sebesar 16%. Ternak itik berumur 1-14 hari diberi pakan konsentrat 511. 
Pemberian pakan awal penelitian diberikan sebanyak 250 gram perhari, akan 
tetapi seiring bertambahnya usia dan berat badan, maka bertambah pula jumlah 
makanan yang di makan dalam setiap minggunya, kenaikan berat badan setiap 
minggunya ditambahkan sebanyak 50 gram dalam waktu satu hari, begitu pun 
minggu-minggu berikutnya. 
Selanjutnya, pada umur 15 hari hingga panen diberikan pakan campuran, 
yaitu konsentrasi 40% dengan ramuan atau formula sendiri 60%. Pemberian pakan 
dalam 1 hari dilakukan 3 kali, yaitu pukul 07.00, pukul 12.00, dan pukul 16.00. 
tempat pakan perlu dicuci hingga bersih dan dikeringkan sebelum digunakan 
kembali. Kebutuhan pakan itik perlu diperhatikan jenis ternak itu sendiri. 
Kebutuhan gizi setiap jenis juga berbeda-beda. Misalnya terkait dengan potensi 
genetik dan kebutuhan nutrisi.
2
 Pada saat musim penghujan aktivitas itik menurun 
hal ini karenakan kondisi cuaca yang dingin dan kondisi lingkungan kandang 
cenderung lembab dengan suhu udara yang dingin. Kondisi ini bukan kondisi 
yang nyaman buat itik sehingga berpengaruh pada aktivitas dan produksi telur 
bagi (itik petelur). Selain itu, kondisi musim penghujan juga ideal untuk 
pertumbuhan dan perkembangan bibit penyakit. 
Pertumbuhan pada ternak dapat diartikan sebagai pertumbuhan dalam 
bobot badan sampai dewasa kelamin. Pertumbuhan merupakan kenaikan dalam 
ukuran, maka terjadi pula perubahan bobot tubuh sehingga pertumbuhan sering 
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dikaitkan dengan berat hidup. Pertumbuhan secara mudah yakni “perubahan 
dalam ukuran” dimana dapat diukur sebagai panjang, volume atau berat. Masa 
hidup hewan dapat dibagi menjadi masa percepatan dan perlambatan 
pertumbuhan. Umumnya masa percepatan terjadi sebelum ternak mengalami 
pubertas (dewasa kelamin) yang kemudian setelahnya terjadi perlambatan 
pertumbuhan suatu ternak dipengaruhi pula oleh konsumsi pakan.3 Konsumsi 
pakan meningkat seiring dengan meningkatnya bobot badan. itu menurut 
Kartadisastra menyatakan bahwa pakan berkualitas baik, tingkat konsumsinya 
juga relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pakan berkualitas rendah.
4
 
Penggunaan pakan pada itik untuk menghasilkan suatu produksi yang baik 
harus menggunakan pakan yang memenuhi gizi dan nutrien yang baik untuk dapat 
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal.
5
 kekurangan pakan 
berarti kekurangan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Pakan yang berkualitas baik 
mengandung semua unsur gizi dalam komposisi yang seimbang berupa protein, 
karbohidrat, lemak, mineral dan vitamin. 
6
 
Pemberian batang pisang merupakan salah satu media yang cocok sebagai 
bahan pakan ternak. Selain itu, batang pisang mudah ditemukan dan dapat diolah 
menjadi apa saja. Salah satunya yaitu sebagai pakan ternak. Pemberian pakan 
batang pisang terfermentasi pada setiap perlakuan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan itik, untuk pemberian pakan setelah di fermentasikan pakan harus 
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diberikan air sedikit atau lembab. Pada perlakuan P3 pemberian rasum 
menunjukkan pengaruh yang signifikan, dibandingkan ransum P1, P2, dan P3. 
Adapun faktor pertumbuhan yang mempengaruhi itik adalah makanan dan kondisi 
kandang. Adapun faktor makanan berkaitan erat dengan kandungan nutrisi yang 
terdapat pada pakan batang pisang setelah difermentasikan. Batang pisang 
memiliki kandungan protein kasar 12,26%, serat kasar 19,56%, lemak kasar 
6,93%, BETN (Ekstrak Tanpa Nitrogen) 46,25%, abu 24,7%, Ca 1,54%, dan P 
0,49%. Kandungan mineral dan senyawa sekunder dalam batang pisang bahwa 
total abu yang tinggi mencerminkan kandungan mineral yang tinggi dalam batang 
pisang. Dari 15 jenis pisang yang ada di Bali, kandungan mineral dalam batang 
pisang adalah minaral K 0,41%-11,72% sedangkan unsur mikromineral yang 
tertinggi adalah Fe 139,2958 ppm diikuti Zn 40,80-163,10 ppm. Laboratorium 
Balitnak, ciawi menganalisa unsur makro dan mikromineral dari fraksi air batang 
pisang dan mendapatkan mineral K, Fe, dan Zn yang tinggi, yang berarti mineral-
mineral tersebut ada dalam fraksi yang terlarut. Pemberian batang pisang dalam 
bentuk segar berarti secara tidak langsung merupakan pemberian mineral kepada 
hewan ternak. Senyawa sekunder laiinya yang terlarut dalam fraksi air batang 
pisang adalah senyawa fenol dalam bentuk sederhana dan senyawa tanin 
terkondensasi (berdasarkan metode Butanol-HCl). Senyawa tanin dalam batang 
pisang menurut analisa Balitnak bervariasi tergantung jenis pisang dapat mencapai 
4,96% mg/ml fraksi air batang pisang. Bila dalam 1 kg batang pisang segar 
mengandung 930 ml air maka kandungan tanin terkondensasi dalam batang pisang 









maupun mengikat protein pakan sehingga menurunkan efisiensi pakan. Tetapi 
penggunaan senyawa tanin di dalam batang pisang untuk proteksi protein atau 
dapat diartikan pakan mampu melindungi protein dari degradasi sehingga menjadi 
by-pass protein kemungkinan merupakan potensi yang besar yang perlu 
dilakukan/diuji. Pengujian dalam skala laboratorium menunjukkan hilangnya 
senyawa tanin ketika ditambahkan tambahan bahan lainnya, dengan kata lain 




Itik memiliki kebutuhan nutrien yang berbeda-beda tergantung laju 
pertumbuhan, fisiologis pencernaan, serta pengeluaran panas dalam tubuh. 
Pembuatan formula pakan pada itik umumnya digunakan bahan pakan yang 
mengandung kandungan gizi sesuai dengan kebutuhan ternak terutama protein 
kasar, serat kasar, energi, kalsium, dan phospor. Itik peking pada masa starter 
membutuhkan nutrien energi 3000kkal/kg, protein 16%, kalsium 0,6%, dan 
phosfor 0,3%.
8
 sedangkan pada masa grower itik peking membutuhkan nutrien 
energi 2600kkal/kg, protein 10%, kalsium 0,90%, dan phosfor 0,4% . 
Sedangkan faktor kondisi lingkungan berkaitan erat dengan suhu dan 
kelembaban. Suhu dan kondisi lingkungan merupakan faktor lingkungan yang 
sangat penting untuk diperhatikan dalam memelihara hewan uji coba karena 
apabila suhu dan kelembaban tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh hewan. 
Selama penelitian cuaca mengalami musim penghujan menjadi faktor utama 
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kendala dalam pertumbuhan itik, sehingga kondisi itik semakin menurun dan 
rentan akan kematian karena kurang penghangatan dan perlu tambahan seperti 
jerami atau rumput-rumput kering yang dapat menghangatkan kondisi itik. 
 
C. Hasil Penelitian Sebagai Alternatif Bahan Pengembangan Petunjuk 
Praktikum 
Penelitian mengenai pemanfaatan batang pisang semu (Musa paradiaca L.) 
sebagai terfermentasi terhadap peningkatan pertambahan bobot itik peking (Anas 
platyrhynchos domestica L.) menjadi rujukan sebagai bahan pengembangan 
petunjuk praktikum pada konsep materi dan perkembangan. Untuk menunjang 
proses belajar mengajar diperlukan panduan untuk membantu dalam pelaksanaan 
belajar mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan panduan praktikum yang memuat 
langkah-langkah dalam penelitian untuk melaksanakan percobaan. Selain panduan 
praktikum, dibutuhkan adanya lembar kerja siswa (LKS) untuk mengarahkan 
peserta didik untuk lebih aktif dan mempercepat pemahaman materi. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pengaplikasian fermentasi batang semu pisang (Musa paradiaca L.) berpengaruh 
terhadap peningkatan bobot Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.). 
Semakin tinggi konsentrasi campuran batang pisang semu (Musa paradiaca L.) 
dan dedak, maka semakin meningkat pula kenaikan bobot beratnya. Konsentrasi 
campuran batang semu pisang dan dedak paling efektif  untuk mengukur 
peningkatan bobot itik yaitu pada konsentrasi 30%, dengan rata-rata berat akhir 
sebesar 1072,22 g . 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
pembuatan pakan alternatif ternak. Selain itu, pakan ini juga baik 
diberikan untuk hewan ternak ruminansia, untuk peneliti selanjutnya 
mungkin perlu diaplikasikan untuk pakan ayam dalam bentuk pur. 
2. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan petunjuk praktikum pertumbuhan 
dan perkembangan hewan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk uji laboratorium kandungan 
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Lampiran 1 Berat Badan 





Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
280 g 300 g 280 g 
280 g 320 g 290 g 
300 g 300 g 300 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
320 g 310 g 320 g 
330 g 330 g 330 g 
350 g 350 g 350 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
330 g 320 g 330 g 
340 g 350 g 310 g 
330 g 340 g 320 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
350 g 370 g 380 g 
360 g 350 g 350 g 
340 g 380 g 360 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
330 g 350 g 330 g 
330 g 370 g 340 g 
350 g 350 g 350 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
390 g 380 g 390 g 
400 g 400 g 400 g 
420 g 420 g 420 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
410 g 400 g 410 g 
420 g 430 g 390 g 
410 g 420 g 400 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
450 g 470 g 480 g 
460 g 450 g 450 g 
440 g 480 g 460 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
380 g 400 g 380 g 
380 g 420 g 390 g 
400 g 400 g 400 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
460 g 450 g 460 g 
470 g 470 g 470 g 
490 g 490 g 490 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
490 g 480 g 490 g 
500 g 510 g 470 g 
490 g 500 g 480 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
550 g 570 g 580 g 
560 g 550 g 550 g 
540 g 580 g 560 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
430 g 450 g 430 g 
430 g 470 g 440 g 
450 g 450 g 450 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
530 g 520 g 530 g 
540 g 540 g 540 g 
560 g 560 g 560 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
570 g 560 g 570 g 
580 g 590 g 550 g 
570 g 580 g 560 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
650 g 670 g 670 g 
660 g 650 g 650 g 
640 g 690 g 660 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
480 g 500 g 480 g 
480 g 520 g 490 g 
500 g 500 g 500 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
600 g 590 g 600 g 
610 g 610 g 610 g 
630 g 630 g 630 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
650 g 640 g 650 g 
660 g 670 g 630 g 
650 g 660 g 640 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
750 g 780 g 780 g 
760 g 750 g 750 g 
760 g 790 g 760 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
530 g 550 g 530 g 
530 g 570 g 540 g 
550 g 550 g 550 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
670 g 660 g 650 g 
680 g 680 g 680 g 
700 g 700 g 700 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
730 g 720 g 730 g 
740 g 750 g 710 g 
730 g 740 g 720 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
850 g 870 g 880 g 
860 g 860 g 850 g 
850 g 880 g 870 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
580 g 600 g 580 g 
580 g 620 g 590 g 
600 g 600 g 600 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
740 g 730 g 720 g 
750 g 750 g 750 g 
770 g 770 g 770 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
810 g 800 g 810 g 
820 g 830 g 790 g 
810 g 820 g 800 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
950 g 970 g 970 g 
960 g 950 g 950 g 
940 g 980 g 980 g 









Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
630 g 600 g 630 g 
630 g 670 g 640 g 
650 g 650 g 650 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
810 g 800 g 790 g 
820 g 820 g 820 g 
840 g 840 g 840 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
890 g 880 g 890 g 
900 g 910 g 870 g 
890 g 900 g 880 g 




Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
1050 g 1070 g 1080 g 
1060 g 1050 g 1050 g 
1110 g 1100 g 1080 g 






Lampiran 2  













       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 




Lower Bound Upper Bound 
P0 3 6.3889E2 1.92258 1.11000 634.1141 643.6659 636.67 640.00 
P1 3 8.2000E2 3.33000 1.92258 811.7278 828.2722 816.67 823.33 
P2 3 8.9000E2 8.81980 5.09211 868.0904 911.9096 880.00 896.67 
P3 3 1.0722E3 1.92258 1.11000 1067.4441 1076.9959 1070.00 1073.33 
Total 12 8.5528E2 162.14634 46.80762 752.2546 958.3004 636.67 1073.33 
Test of Homogeneity of Variances 
BobotItik    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.774 3 8 .034 
ANOVA 
BobotItik      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 289013.257 3 96337.752 4.003E3 .000 
Within Groups 192.541 8 24.068   
















Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -181.11000
*
 4.00563 .000 -190.3470 -171.8730 
P2 -251.11000
*
 4.00563 .000 -260.3470 -241.8730 
P3 -433.33000
*
 4.00563 .000 -442.5670 -424.0930 
P1 P0 181.11000
*
 4.00563 .000 171.8730 190.3470 
P2 -70.00000
*
 4.00563 .000 -79.2370 -60.7630 
P3 -252.22000
*
 4.00563 .000 -261.4570 -242.9830 
P2 P0 251.11000
*
 4.00563 .000 241.8730 260.3470 
P1 70.00000
*
 4.00563 .000 60.7630 79.2370 
P3 -182.22000
*
 4.00563 .000 -191.4570 -172.9830 
P3 P0 433.33000
*
 4.00563 .000 424.0930 442.5670 
P1 252.22000
*
 4.00563 .000 242.9830 261.4570 
P2 182.22000
*















1 2 3 
P0 636,67 640 640 638,89 
P1 823,33 820 816,67 820 
P2 893,33 896,67 880 890 
P3 1073,33 1073,33 1070 1072,22 
 












      = 
 
 
 (636,67 + 640 + 640) ........... (P0)  
     = 
 
  (1916,67) 














      = 
 
 
 (823,33+ 820+ 816,67) ........... (P1)  
     = 
 
  (2460) 












      = 
 
 
 (893,33+ 896,67+ 880) ........... (P2)  
     = 
 
  (2670) 












      = 
 
 
 (1073,33+ 1073,33+ 1070) ........... (P3)  
     = 
 
  (3216,66) 
     = 1072,22 
Tabel hitungan Levene statistik dengan hitungan manual: 
No.  P0 P1 P2 P3 ZP0 ZP1 ZP2 ZP3 
1.  636,67 823,33 893,33 1073,33 1280 1636,67 1776,67 2143,33 
2.  640 820 896,67 1073,33 1276,67 1640 1773,33 2143,33 
3.  640 816,67 880 1070 1267,67 1643,33 1790 2146,66 
Jumlah 1916,67 2460 2670 3216,66 3833,34 4920 5340 6433,32 













2).( ZiZn  ... = 3 (1277,78 – 1710,555)
2
 + 3 (1640 – 1710,555)2 + 3(1780 - 
1710,555) + 3(2144,44 – 1710,555) 
  = 561882,601 + 14934,024 + 14467,824 + 564768,579 
  = 1156053,028 
i   j  (Zij - Z i)
2 
=  (1280 – 1277,78)2 + (1276,67 - 1277,78)2 + (1276,67 - 
1277,78)
2
 + (1636,67 – 1640)2 + (1640 – 1640)2 + (1643,33 
– 1640)2 +  (1776,67 – 1780)2 + (1773,33 – 1780)2 + (1790 
– 1780)2 + (2143,33 – 2144,44)2 + (2143,33 – 2144,44)2 + 
(2146,66 – 2144,44)2 
= 4,928 + 1,232 + 1,232 + 11, 088 + 0 + 11,088 + 11,088 + 
































  = 
(    )            
(   )        
 = 
  (           )
  (       )
 
=  
           









No. P0 P1 P2 P3 P0 P1 P2 P3 
























T 3 3 3 3     











X  638,89 820 890 1072,
22 
    














tx = 9067201,022 - 
        
  
 
   = 9067201,022 – 8777995,224 
   = 289205,798 
Dbt  = N – 1 = 12 – 1 = 11 









        
 
 + 










       








    = 1224541,296 + 2017200 + 2376300 +   
         3448967,185 – 8777995,224 
    = 9067008,481 - 8777995,224 
= 289013,257 
Dbk  = k – 1 = 4 – 1 = 3 
Jkd = Jkt – jkk = 289205,798 - 289013,257 
         = 192,541 
Dbd = N – k = 12 – 3 = 8 




          
 
 = 96337,752 




       
 
 = 24,068 






         
      





Lampiran foto penelitian 
1. Alat dan bahan 
   




Gambar 3 Semprotan    Gambar 4 Pisau dan Talenan 
 
   





Gambar 6 Baskom/wadah makan  Gambar 7 Timbangan 
  






Lampiran foto penelitian 
2. Cara kerja 
   




Gambar 12 setelah di potong cacah 
batang pisang dimasukkan kedalam 
ember dan campurkan dedak 






   
Gambar 14 dan 15 pemberian air dan EM4 sebesar 200ml 
 
   





   
   
Gambar 18 tutup secara merata    Gambar 19 Hasil fermentasi 
dan diamkan selama 2 hari 
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Gambar 20 Persiapan Kandang 
   
 




Gambar 22 Penimbangan Bobot Itik 
 
  




















Gambar 28 Aktivitas Itik 
 
  




Gambar 30 Aktivitas Itik 
 
  





Gambar 32 Pemberian Pakan Itik 
 
 









Nama Sekolah : SMA Taman Siswa Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Program : XII/IPA 
Semester  : 1 
 











































































 Pertumbuhan dan 
perkembangan 
meliputi perubahan 
panjang dan berat 
badan 
 Faktor-faktor yang 
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A. Dasar Teori 
Pertumbuhan merupakan proses pertambahan volume dan jumlah 
sel yang mengakibatkan bertambah besarnya organisme. Pertambahan 
jumlah sel terjadi karena adanya pembelahan mitosis, dan bersifat 
irreversiabel artinya organisme yang tumbuh tidak akan kembali ke bentuk 
semula. Pertambahan jumlah sel terjadi karena adanya pembelahan 
mitosis. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara 
faktor-faktor yang terdapat dalam tubuh organisme, seperti genetika yang 
ada dalam gen dan hormon yang merangsang pertumbuhan. 
Seiring dengan berlangsungnya proses pertumbuhan di dalam 
tubuh organisme terjadi proses pertambahan jenis sel atau disebut 
perkembangan melalui proses diferensiasi. Perkembangan merupakan 
suatu proses kemajuan yang terjadi secara berangsur-angsur dari 
kompleksitas rendah ke kompleksitas tinggi dan terjadi diferensiasi. Faktor 
lingkungan juga mempengaruhi terjadinya proses perkembangan, antara 
lain nutrisi yang terdiri dari senyawa kimia dan diperlukan sebagai sumber 
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energi, air dibutuhkan sebagai pelarut dan media dalam reaksi kimia 
didalam tubuh. 
Melalui kegiatan ini, maka siswa akan mengerti dan memahami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada makhluk hidup, 
sekaligus mampu memahami perbedaan pertumbuhan dan perkembangan. 
Sebagai indikator yang dipilih adalah itik, sedangkan media yang 
digunakan selama penelitian adalah batang pisang yang di fermentasikan. 
Adapun Faktor yang akan diamati adalah tingkat populasinya. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Kandang, pisau, ember, baskom, dan talenan. 
2. Bahan  
Itik Peking (Anas plathyrhynchos domestica. L), Batang Pisang semu 
(gedebog), dedak kasar, air, EM4, dan garam. 
3. Cara Kerja 
a. Bahan yang disiapkan antara lain batang pisang 5 kg, EM4 2 tutup 
botol, garam 3 sendok, dan air 200ml. Batang pisang dipotong 
dengan cacah (kecil-kecil). 
b. Selanjutnya potongan di masukkan ke dalam ember. Batang pisang 
diberi air dan EM4 yang sudah dicampurkan secara merata. 
c. Campurkaan dedak dan batang pisang di dalam ember kemudian 
aduk secara merata dan tambahkan garam 3 sendok makan.  
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d. Setelah itu diam kan selama 2 hari dalam keadaan anaerob (kedap 
udara), fermentasi berhasil akan ditandai dengan timbulnya bau 
harum seperti bau karamel. Sebelum pakan fermentasi eceng 
gondok diberikan ke ternak, pakan di berikan air ½ gelas terlebih 





LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
Pertumbuhan dan Perkembangan 
 
A. Standar Kompetensi 
Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan hewan 
B. Kompetensi Dasar 
Merencanakan Percobaan Pengaruh Faktor luar terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan hewan 
C. Indikator  Pembelajaran 
Mengumpulkan informasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan hewan 
D. Materi Pembelajaran 
Pertumbuhan merupakan proses pertambahan volume dan jumlah 
sel yang mengakibatkan bertambah besarnya organisme. Pertambahan 
jumlah sel terjadi karena adanya pembelahan mitosis, dan bersifat 
irreversiabel artinya organisme yang tumbuh tidak akan kembali ke bentuk 
semula. Pertambahan jumlah sel terjadi karena adanya pembelahan 
mitosis. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara 
faktor-faktor yang terdapat dalam tubuh organisme, seperti genetika yang 
ada dalam gen dan hormon yang merangsang pertumbuhan. Seiring 
dengan berlangsungnya proses pertumbuhan di dalam tubuh organisme 
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terjadi proses pertambahan jenis sel atau disebut perkembangan melalui 
proses diferensiasi. Perkembangan merupakan suatu proses kemajuan yang 
terjadi secara berangsur-angsur dari kompleksitas rendah ke kompleksitas 
tinggi dan terjadi diferensiasi. Faktor lingkungan juga mempengaruhi 
terjadinya proses perkembangan, antara lain nutrisi yang terdiri dari 
senyawa kimia dan diperlukan sebagai sumber energi, air dibutuhkan 
sebagai pelarut dan media dalam reaksi kimia didalam tubuh. 
Melalui kegiatan ini, maka siswa akan mengerti dan memahami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada makhluk hidup, 
sekaligus mampu memahami perbedaan pertumbuhan dan perkembangan. 
Sebagai indikator yang dipilih adalah Itik Peking (Anas platyrhinchos 
domestica. L), sedangkan media yang digunakan selama penelitian adalah 
batang semu Pisang (Musa paradiaca. L). Adapun Faktor yang akan 
diamati adalah tingkat populasinya. 
Tugas: 
1. Bacalah rangkuman materi  
2. Siapkan alat dan bahan 
3. Lakukan pengamatan terhadap bobot itik dalam 1 minggu sekali 






a. Tabel hasil pengukuran bobot  
No  Perlakuan 
Ulangan pada bobot 
Rata-rata 
1 2 3 
1 P0     
2 P1     
3 P2     
4 P3     
Jumlah      
 
LATIHAN 




2. Apakah batang semu pisang (gedebog) berpegaruh terhadap peningkatan 
bobot Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.)?  
Jawab: 
 
3. Dari hasil pengamatan, apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan bobot Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.)? 
Jawab: 
 
4. Adakah perbedaan antara Itik Peking (Anas platyrhynchos domestica L.) 





5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, simpulkan apa yang 
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